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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi Islam berkembang seiring dengan kebutuhan hidup masyarakat yang
semakin kompleks dan beragam. Lembaga keuangan syariah menjadi salah satu ciri
berkembangnya ekonomi Islam di Indonesia. Dalam ajaran Islam dalam semua
kegiatan ekonomi dan transaksi haruslah didasarkan prinsip ‘an taradin minkum

(rela sama rela).

Bank syariah adalah salah satu lembaga keuangan yang ada di Indonesia dan
juga sebagai lembaga intermediasi. Aktivitas utamanya adalah menghimpun dana
dari masyarakat melalui produk giro, deposito dan tabungan, kemudian

menyalurkan dana kembali. kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan?.

Tujuan perbankan Indonesia, ' yaitu' ‘menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan
stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Begitu juga

tujuan penyaluran dana oleh perbankan syariah adalah menunjang pelaksanaan

! Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management Teori, Konsep
Dan Aplikasi Panduan Praktis Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi dan Mahasiswa
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), him. 7-9
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pembangunan  meningkatkan  keadilan, = kebersamaan dan pemerataan

kesejahteraanZ.

Bank syariah, kini menjadi solusi alternatif terhadap persoalaan tentang adanya
pertentangan antara bunga (interst) dengan riba dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat, baik itu kebutuhan primer atau kebutuhan untuk modal usaha. Bank
syariah menawarkan berbagai macam produk perbankan yang bebas bunga berupa
pembiayaan bagi hasil yang dalam pelaksanannya menggunakan akad seperti
mudharabah, musyarakah, murabahah, salam, istishna’, gardh dan untuk berbagali

tujuan seperti, konsumsi, modal kerja, dan investasi.

Salah satu bentuk penyaluran dana (financing) di bank syariah yang banyak
diminati yaitu produk pembiayaan murabahah. Akad murabahah merupakan akad
jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang sudah
disepakati®. Karakteristik murabahah adalah penjual harus memberi tahu pembeli
mengenai harga pembelian. produk  dan menyatakan jumlah keuntungan yang

ditambahkan pada biaya (cost) tersebut.4

Jenis akad yang lebih banyak dikeluarkan bank syariah saat ini yaitu
pembiayaan yang menggunakan akad murabahah. Pembiayaan murabahah dalam

pelaksanaanya, memungkinkan adanya biaya-biaya yang harus dibayarkan oleh

2A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama,2012), him. 32-33

® Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dan Teori Praktik, Cet.l, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001) him. 101.

* Wiroso, Jual-Beli Murabahah, (Yogyakarta: Ulll Press,2005) him 13.



nasabah kepada pihak bank pada saat kesepakatan awal. Diantaranya biaya berupa

administrasi, kontribusi asuransi, buka rekening dan materai.

Bank bjb syariah KCP Ciamis merupakan salah satu bank syariah yang
memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarkat Jawa Barat, yang mulai
tumbuh keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan syariah. Bank bjb
syariah KCP Ciamis memiliki banyak produk dalam menyalurkan dana kepada
masyarakat diantaranya yaitu produk Pembiayaan Kesejahteraan Pegawai (PKP) iB

Maslahah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pihak bank bjb syariah KCP
Ciamis®, produk Pembiayaan Kesejahteraan Pegawai (PKP) iB Maslahah dalam
pelaksanaanya diberlakukan kontribusi asuransi bagi nasabah yang akan
mengajukan pembiayaan. Nasabah yang dapat mengajukan pembiayaan
kesejahteraan pegawai (PKP) yaitu pegawai yang berasal dari instansi pemerintah
atau instansi swasta yang telah melakukan kerjasama atau MoU (Memorandum of

Understanding) dengan pihak ‘bank bjb syariah KCP Ciamis.

Menurut data pembiayaan bank bjb syariah, produk pembiayaan yang sering
dikeluarkan oleh pihak bank bjb syariah KCP Ciamis ini yaitu produk PKP iB
Maslahah. Hal ini memungkinkan produk PKP iB Maslahah lebih rentan
menimbulkan risiko dibandingkan produk-produk yang lainnya. Karena keamanan
yang bersifat ekonomis adalah merupakan lawan dari risiko yang bersifat ekonomis,

yang secara singkat biasa kita sebut dengan risiko. Risiko dapat berasal dari

® Hasil Wawancara Hasil Wawancaradengan Ibu Siti Ayu Putriani, Selaku Admin
Pembiayaan, pada Tanggal 22 Oktober 2019.



berbagai hal yang tidak diharapkan, namun bukan dari suatu kemungkinan

(probability).6

Risiko selalu melekat pada setiap kehidupan manusia. Risiko berkaitan dengan
ketidakpastian apa yang akan terjadi pada kehidupan manusia. Untuk
mengantisipasi risiko yang mungkin terjadi diperlukan ikhtiar untuk mencegah,
mengantisipasi, mengurangi, dan mengalihkan risiko. Asuransi syariah (ta'min,
takaful atau tadhamun) adalah usaha kerjasama untuk saling melindungi dan
tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk
aset dan atau tabarru' yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi

resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah’.

Konsep ta’awun atau sharing of risk pengelola (perusahaan asuransi) bukan
sebagai penanggung tetapi berfungsi sebagai pemegang amanah sedangkan nasabah
sebagai peserta memberikan dana kepesertaan atau kontribusi yang kemudian
dimasukkan ke dalam dana fabarru’ yang kemudian digunakan untuk kegiatan
tolong menolong (za’awun) sesama peserta asuransi apabila terjadi musibah di

kemudian hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pihak bank bjb syariah KCP
Ciamis, kerjasama yang dilakukan antara bank bjb syariah dengan perusahaan

asuransi ini disebabkan dari kebutuhan peserta dalam pengajuan produk

® Agus Prawoto, Hukum Asuransi dan Kesehatan Perusahaan Asuransi berdasarkan Risk Base
Capital (RBC), (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2003) him 1.
" Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Asuransi



Pembiayaan Kesejahteraan Pegawai (PKP) di bank bjb syariah KCP Ciamis®8.
Dalam praktiknya, nasabah memberikan kontribusi kepada perusahaan asuransi
melalui pihak bank yang sebagian akan dialokasikan sebagai dana fabarru’ dan

sebagian lain sebagai fee (ujrah) perusahaan sebagai pengelola.

Pembayaran Kkontribusi asuransi yang dilakukan oleh nasabah kepada
perusahaan asuransi melalui pihak BJBS KCP Ciamis, dimaksudkan untuk jaminan
pelunasan sisa utang pembiayaan apabila terjadi pembiayaan macet, pemutusan

hubungan kerja (PHK), dana tau meninggal dunia.

Berdasarkan hasil wawancara®, Bahwasannya dalam perjanjian kerjasama pada
awal akad tidak disebutkan mengenai ketentuan tentang akan adanya pengembalian
(refund) dana kontribusi pesertaasuransi. Sedangkan berdasarkan Fatwa DSN-MUI
No 53 tentang pengembalian dana tabarru’, jika terdapat surplus underwriting
maka dapat dilakukan beberapa alternatif pilihan. Dengan ketentuan pilihan
terhadap salah satu alternatif tersebut ‘harus 'disetujui ' terlebih dahulu oleh peserta

dan dituangkan dalam akad.

Berdasarkan data awal diatas, dapat diketahui bahwa dalam perjanjian
kerjasama pada awal akad tidak disebutkan secara jelas mengenai prosedur dan
ketentuan-ketentuan dana kontribusi pada produk PKP iB Maslahah. Untuk itu

peneliti bermaksud untuk mengambil judul penelitian yang berjudul “Analisis

8 Hasil Wawancara Hasil Wawancaradengan Ibu Siti Ayu Putriani, Selaku Admin
Pembiayaan, pada Tanggal 22 Oktober 2019.

° Hasil Wawancara Hasil Wawancaradengan Ibu Siti Ayu Putriani, Selaku Admin
Pembiayaan, pada Tanggal 22 Oktober 2019.



Ketentuan Kontribusi Asuransi sebagai Jaminan terhadap Produk PKP iB

Maslahah di BJBS KCP Ciamis”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, tidak adanya ketentuan mengenai
pengembalian (refund) dana kontribusi asuransi, baik untuk nasabah yang berhenti
sebelum perjanjian berakhir maupun nasabah yang menunaikan kewajibannya

sampai masa akhir perjanjian.
Dari rumusan masalah terdapat pertanyaan, sebagai berikut:

1. Bagaimana prosedur jaminan asuransi pada produk pembiayaan
kesejahteraan pegawai (PKP) iB Maslahah di BJBS KCP Ciamis?
2. Bagaimana ketentuan kontribusi asuransi pada produk pembiayaan
kesejahteraan pegawai (PKP) iB Maslahah di BJBS KCP Ciamis?
3. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap kontribusi asuransi
pada produk pembiayaan kesejahteraan pegawai (PKP) iB Maslahah di
BJBS KCP Ciamis?
C. Tujuan Penelitian
Dalam segala jenis Kkegiatan pastilah memiliki suatu tujuan untuk
pencapainnya. Maka dari itu, dalam melakukan penelitian ini, penulis juga

memiliki tujuan untuk mencapainya. Tujuan-tujuan tersebut antara lain:

1. Untuk mengetahui mengenai prosedur jaminan asuransi pada produk
pembiayaan kesejahteraan pegawai (PKP) iB Maslahah di BJBS KCP

Ciamis



2. Untuk mengetahui ketentuan  asuransi pada produk pembiayaan
kesejahteraan pegawai (PKP) iB Maslahah di BJBS KCP Ciamis

3. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap kontribusi
asuransi pada produk pembiayaan kesejahteraan pegawai (PKP) iB

Maslahah di BJBS KCP Ciamis

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

a. Menambah pengetahuan dan wawasan kepada masyarakat terutama
yang akan mengajukan pembiayaan di bank syariah yang disertai
ketentuan kontribusi asuransi sebagai jaminan produk pembiayaan.

b. Memberikan penjelasan kepada masyarakat tentang konsep-konsep dan
sistem operasional yang berlaku dalam perbankan syariah

c. Agar sistem operasional dalam perbankan syariah dapat diterima oleh
masyarakat dengan membandingkan  sistem operasional dalam
perbankan konvensional.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembangan dalam
memperluas ilmu yang penulis peroleh selama duduk dibangku kuliah
dan juga dapat menambah wawasan pengetahuan penulis tentang

ketentuan Kkontribusi asuransi sebagai jaminan terhadap produk



pembiayaan kesejahteraan pegawai (PKP) iB Maslahah di BJBS KCP
Ciamis.
b. Bagi Nasabah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi dan
pengetahuan kepada nasabah mengenai ketentuan kontribusi asuransi
sebagai jaminan terhadap produk pembiayaan kesejahteraan pegawai
(PKP) iB Maslahah di BJBS KCP Ciamis.
c. Bagi Pihak BJBS KCP Ciamis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai
pertimbangan pihak BJBS KCP Ciamis dalam menerapkan akad yang
sesuai dengan syariah yang terhindar dari riba, gharar, dan masyir.
d. Bagi Pihak Lain
Sebagai bahan yang bermanfaat untuk menambah pengetauan tentang
ketentuan Kkontribusi asuransi sebagai jaminan terhadap produk
pembiayaan terutama dari segi tinjauan hokum ekonomi syariah.
E. Studi Terdahulu
Terdapat beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh para ilmuan hukum
ekonomi syariah dan para akademisi. Menurut penelusuran yang telah peneliti
lakukan, belum terdapat kajian yang membahas secara mendetail mengenai
“Analisis Ketentuan Kontribusi Asuransi sebagai Jaminan terhadap Produk PKP
iB Maslahah di BJBS KCP Ciamis”. Namun ada beberapa tulisan yang berkaitan

dengan judul penelitian yang akan penulis teliti, diantaranya yaitu:



Skripsi yang ditulis oleh Hidayatina dengan judul “Ketentuan Premi Asuransi
sebagai Jaminan terhadap Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syariah
(Analisis Konsep Jaminan dan Asuransi dalam Ekonomi Islam)” Jurusan Syariah
STAIN Malikussaleh Lhokseumawe tahun 2015. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa dalam mekanisme asuransi syariah tidak mengenal dana hangus seperti yang
terdapat pada asuransi konvensional. Artinya jika nasabah pembiayaan murabahah
telah melunasi kewajibannya (dia tidak melalukan wanprestasi dan tidak
meninggal dunia), maka seharusnya nasabah tersebut berhak untuk mendapat
pengembalian dana premi asuransi yang telah disetorkan dikurangi dengan dana

tabarru.10

Tesis yang ditulis oleh Raden Nadia Nahdia dengan judul “Refund Asuransi
dalam Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Ujung Berung Bandung” Jurusan Hukum Ekonomi UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung 2007. Tesis ini menjelaskan berdasarkan landasan sosiologis tentang
pengembalian (refund) asuransi dalam. pembiayaan, murabahah, bank tidak
memberitahukan mengenai sisa asuransi yang harus dikembalikan kepada nasabah

yang merupakan hak nasabah.1

Tesis yang ditulis oleh Kristof P. Halomoan, mahasiswa Hukum Universitas
Sumatra Utara Tahun 2010, dengan judul “Peranan Lembaga Asuransi Dalam
Pemberaian Kredit Perbankan (Studi Pada PT. Bank Negara Indonesia

(PERSERO) Tbk Cabang Kabanjahe)”. Penelitian ini menunjukan dengan adanya

19 Hidayatina, Jurnal Vol 14 No. 2 Jurusan Syariah STAIN Malikussaleh Lhokseumawe, 2015.
1 Raden Nadia Nahdia, Tesis padaJurusan Hukum Ekonomi Syariah UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2007
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perlindungan kredit berupa asuransi bagi nasabah menciptakan kondisi dimana
pembayaran kredit tetap dapat dilakukan apabila terjadi kredit macet oleh nasababh,

sehingga bank akan tetap dapat beroperasi secara konsisten. 12

Selanjutnya, Skripsi yang ditulis oleh Nuraiza Zahara, dengan judul “Sistem
Pertanggungan pada Penjaminan Bancaasurance oleh Asuransi Askrida Syari'ah
Menurut Konsep Kafalah ”. Penelitian ini menjelaskan perjanjian kerja sama yang
dilakukan oleh bank dengan perusahan asuransi yaitu menggunakan sistem
bancassurance dimana pihak bank mengalihkan sebagian risiko yang akan muncul
kepada pihak asuransi, seperti halnya pihak bank menanggung risiko kemacetan
pembiayan nasabah yang disebabkan nasabah meninggal dunia, maka risiko yang

ditanggung oleh bank dialihkan kepada pihak asuransi. 13

Penelitian yang ditulis oleh Sugeng Haryadi dan Akh. Yunan Athoillah dalam
artikel yang berjudul “Analisis Pengelolaan Asuransi Takaful Pembiayaan
(Bancassurance) PT. Asuransi Takaful Keluarga Pada Bank BNI Boulevard Bukit
Dharmo Surabaya” Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pelakasanaan
asuransi takaful pembiayaan pada bank BNI syariah merupakan praktik pemasaran
produk bancaassurance takaful yang dilakukan oleh bank BNI syariah, proses
pengelolaan asuransi takaful untuk menjamin pembiayaan nasabah. Pengelolaan
asuransi takaful pembiayaan dilakukan sesuai dengan akad wakalah bil ujrah dan

tabarru’ 1

12 Kristof P. Halomoan, Tesis pada Jurusan HukumUniversitas Sumatera Utara, 2010.

3 Nuraiza Zahara, Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah UIN AR-RANIRY
DARUSSALAM-BANDA ACEH, 2018

“Sugeng Haryadi dan Akh. Yunan Athoillah, Artikel Vol. 1l No.1, FEBI UINSA
Surabaya,2017.
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NO Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. Hidayatina | Ketentuan Premi | Menganalisis Tidak
Asuransi sebagai | mekanisme menganlisis
Jaminan terhadap | asuransi syariah | lebih spesifik
Pembiayaan mengenai
Murabahah pada ketentuan
Perbankan Syariah kontribusi/pre
(Analisis Konsep mi asuranis
Jaminan dan Asuransi syariah
dalam Ekonomi Islam)
2. R. Nadia | Refund Asuransidalam | Menganalisis Lebih
Nahdia Pembiayaan tentang refund | menekankan
Murabahah pada PT. |asuransi dalam | refund
Bank Syariah Mandiri | pembiayaan asuransi
Kantor Cabang Ujung berdasarkan
Berung Bandung landasan
sosiologis,
yuridis dan
normatif
3. Kristof P. | Peran Lembaga | Analisis Tidak
Asuransi dalam | penerapan berhubungan
Halmoan Pemberian Kredit | asuransi sebagai | dengan refund
Perbankan (Studi pada | perlindungan kontribusi/pre
PT. Bank Negara | terhadap mi asuransi
Indonesia (PERSERO) | pembiayaan
Tbk. Cabang
Kabanjahe
4. Nuraiza Sistem Pertanggungan | Peran asuransi | Tidak
pada Penjaminan | dalam berhubungan
Zahara Bancaasurance - oleh | menanggung dengan refund
Asuransi Askrida |.risiko nasabah kontribusi/pre
Syari’ah Menurut mi asuransi
Konsep Kafalah
5. Sugeng Analisis Takaful | Membahas Tidak
Haryadi Pengelolaan  Asuransi | penjaminan berhubungan
dan Akh. | Takaful Pembiayaan | asuransi  pada | dengan refund
Yunan A. | (Bancaasurance) PT. | produk kontribusi/pre
Asuransi Takaful | pembiayaan mi asuransi

Keluarga pada Bank
BNI Boulevard Bukit
Dharmo Surabaya
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F. KerangkaPemikiran

Berdasarkan Fatwa DSN No0.21/DSN-MUI/X/2001 Asuransi Syari’ah (ta ‘min,
takaful atau tadhamun) merupakan usaha saling melindungi dan tolong menolong
di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau
tabarru’yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu
melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah!®. Sebagaimana termuat dalam
al-qur’an dan hadits sebagai berikut:

1. Al Qur’an Surat Al- Ma’idah [5]: 2

> ) de
g/)\:i/&“ i\ v\ \ U\ ‘OM \)A;\} Q\)J\AH} S:..’\J\ JC \):}\.A: \)} .

“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.”16

a. Hadits
SR RS o bﬂ\ngw‘vfp%—w‘yw
(ol ) i 032 o3 el 50 el 032 a3 sl

“Barang siapa melepaskan dari seorang muslim suatu kesulitan di dunia,

Allah akan melepaskan kesulitan darinya pada hari kiamat; dan Allah

S Fatwa DSN No.21/DSN-MUI/X/2001
* Word in Qur’an Kemenag
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senantiasa menolong hamba-Nya selama 1ia (suka) menolong
saudaranya”.1” (HR. Muslim dari Abu Hurairah)

Akad yang dilakukan peserta dengan perusahaan terdiri atas akad tijarah
dengan sistem mudharabah dan/ akad tabarru’ dengan sistem (hibah). Bentuk
tolong-menolong dalam asuransi syari’ah ini diwujudkan dalam kontribusi dana
kebajikan (dana fabarru’) sebesar yang ditetapkan. Apabila ada salah satu dari
peserta takafuli atau peserta asuransi syariah mendapat musibah, maka peserta
lainnya ikut menanggung risiko, dimana klaimnya dibayarkan dari akumulasi dana

tabarru’ yang terkumpul8,

Mengenai pengelolaan dana tabarru pada asuransi syariah terdapat pada
ketentuan Fatwa DSN No0.53/DSN-MUI/I11/2006 yang didalamnya memuat
ketentuan apabila terjadinya surplus underwriting atas dana tabarru’, maka

dilakukan beberapa alternatif sebagai berikut!®:

a. Diperlakukan seluruhnya sebagai dana cadangan dalam akun tabarru’.

b. Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dibagikan sebagian lainnya
kepada para peserta yang memenuhi syarat aktuaria/manajemen risiko.

c. Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dapat dibagikan lainnya
kepada perusahaan asuransi dan para peserta sepanjang disepakati oleh para

peserta.

Y Tim Kreatif (Wisnu, dkk), TafsirQ.com, (JavanLabs, 2015)

¥Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General): Konsep dan System
Operasional, cet. 1 (Jakarta: Gema InsaniPress,2004), him. 225.

19 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 53/DSN-MUI/111/2006 Tentang Pengelolaan Dana
Tabarru’ pada Asuransi Syariah
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d. Pilihan terhadap salah satu alternatif tersebut diatas harus disetujui terlebih

dahulu oleh peserta dan dituangkan dalam akad.

Bancassurance merupakan bentuk kerja sama antara bank dan perusahaan
asuransi di mana perusahaan asuransi menggunakan saluran penjualan bank untuk
menjual produk-produk asuransinya. Produk asuransi yang ditawarkan adalah
produk perlindungan sekaligus investasi untuk memenuhi kebutuhan finansial

jangka panjang nasabah.20

Mekanisme dalam pengelolaan kontribusi/premi asuransi pada produk
bancassurance yaitu menggunakan sistem pengelolaan dana non saving (non
tabungan) di mana setiap premi/kontribusi yang dibayar oleh peserta, akan
dimasukkan ke dalam rekening dana tabarru’ perusahaan. Kumpulan dana yang
telah diniatkan oleh peserta sebagai iuran dan kebajikan untuk tujuan saling

menolong dan saling membantu, dan dibayarkan bila?! :

a. Peserta meninggal dunia

b. Perjanjian telah berakhir (jika ada surplus underwriting pada dana tabaru)

Kumpulan dana peserta ini akan diinvestasikan sesuai dengan syariah Islam.
Keuntungan dari hasil investasi setelah dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan

premi/kontribusi reasuransi) setelah dikeluarkan zakatnya, akan dibagi antara

2 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama,2018), him. 246.

2L Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General): Konsep dan System
Operasional, cet. 1 (Jakarta: Gema InsaniPress,2004), him.178.
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peserta dan perusahaan menurut kesepakatan dalam suatu perbandingan (porsi bagi

hasil) tetap berdasarkan perjanjian kerja sama antara perusahaan dengan peserta22.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini mengenai ketentuan kontribusi
asuransi pada produk PKP iB Maslahah di BJBS KCP Ciamis yang dalam
praktiknya BJBS KCP Ciamis melakukan bancassurance (kerja sama) dengan
beberapa perusahaan asuransi dengan merekomendasikan produk asuransi yang

menjadi salah satu syarat untuk memperoleh produk pembiayaan kepada nasabah.

G. Langkah-langkah Penelitian
Untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah penulis
kemukakan di atas diperlukan metode penelitian hukum sehingga jawaban dari

setiap rumusan di atas dapat dipertanggungjawabkan dan bernilai akademis.

1. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti ini yaitu metode deskritptif
kualitatif. Peneliti dapat menggambarkan keadaan realitas yang terjadi di
bank BJBS KCP Ciamis. Dalam penelitian ini ‘dideksripsikan mengenai
ketentuan kontribusi asuransi terhadap produk pembiayaan PKP iB
Maslahah dengan mengidentifikasi, mempelajari dokumen-dokumen di

bank bjb syariah dan perolehan data melalui pihak bank.

22 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, Cet 1, (Jakarta: Kencana Prenanda
Media Group, 2009) him. 281.
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2. Jenis Data

Jenis data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif.

Yaitu data yang diperoleh melalui wawancara dengan sejumlah pihak yang

terkait serta studi kepustakaan yang berkaitan dengan:

a. Prosedur jaminan asuransi pada produk pembiayaan kesejahteraan
pegawai (PKP) iB Maslahah di BJBS KCP Ciamis

b. Ketentuan asuransi pada produk pembiayaan kesejahteraan pegawai
(PKP) iB Maslahah di BJBS KCP Ciamis

3. Sumber Data

Sumber data penelitian yang dimaksud adalah subjek dari mana data yang

diperoleh.23

Penentuan sumber data didasarkan atas jenis data yang telah ditemukan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang. diperoleh langsung dari responden atau
objek yang diteliti dan dapat pula berasal dari lapangan.?* Yaitu hasil
wawancara dan observasi dengan orang-orang yang terlibat langsung
dalam penelitian ini. Adapun sumber-sumber data yang dijadikan data
primer dalam penelitian ini, yaitu wawancara dengan Bapak Ari Taugik

Hidayat selaku pimpinan BJBS KCP Ciamis dan Ibu Siti Ayu selaku

23uharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, Cet Ke-12, 2002), him. 107.
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admin pembiayaan BJBS KCP Ciamis. Kemudian studi dokumentasi
mengenai produk bank bjb syariah.

b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah literatur atau peraturan
perundang-undangan, artikel, buku, jurnal, serta situs di internet yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian yang dilakukan.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu, dilakukan
dengan dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan, dan
yang di wawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.2°
Wawancara ini dilakukan dengan pihak BJBS KCP Ciamis yaitu ibu Siti
Ayu Putriani selaku agen pembiayaan dan Bapak Ari Taufiq Hidayat
selaku pimpinan bank bjb syariah KCP Ciamis.

b. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yaitu segala sesuatu yang dilakukan oleh peneliti untuk
menghimpun informasi yang relevan dengan masalah yang diteliti.
Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian,
peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan dan sumber tertulis baik cetak
maupun elektronik yang berkaitan dengan ketentuan kontribusi asuransi

terutama pada produk bank syariah.

% Heri Gunawan, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Pendidikan, (Fakultas Tarbiyah dan
KeguruanUIN Sunan Gunung Djati Bandung Tahun 2017), him. 65.
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Analisis Data

Analisis data merupakan penguraian data melalui tahapan: kategorisasi dan

klasifikasi, perbandingan dan pencarian hubungan antar data yang secara

sepisifik.26  Adapun tahapan- tahapan sebagai berikut:

1) Memahami sumber data yang telah dikumpulkan baik itu data primer dan
data sekunder.

2) Menyeleksi dan mengkKlasifikasikan seluruh data penelitian dengan
tujuan memudahkan dalam pengelolaan.

3) Menyajikan data yang telah diseleksi agar lebih teratur sehingga
memudahkan dalam menganalisis

4) Menginterpetasi atau penafsiran terhadap sebuah hasil dari analisis
dengan standar tertentu untuk mencari sebuah jawaban dari penelitian

5) Menarik kesimpulan, merupakan tahapan akhir dalam suatu penelitian
dan dari kesimpulan tersebut akan diketahui tentang hasi akhir dari

penelitian.

% Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang

IImu Agama Islam, (Jakrta: Raja Grafindo Persada,2008), him. 57.



